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ABSTRAK

Gaya hidup aktif pada anak merupakan suatu pendekatan yang menekankan pentingnya
melibatkan anak dalam kegiatan fisik secara teratur. Gaya hidup aktif ini mencakup berbagai
aspek, termasuk partisipasi dalam olahraga, bermain di luar ruangan, dan aktivitas fisik sehari-
hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak intervensi gaya hidup aktif melalui
aktivitas fisik pada perkembangan anak-anak. Melalui sebuah tinjauan sitematis terhadap artikel
penelitian yang relevan, kami menganalisis pengaruh intervensi ini pada berbagai aspek,
termasuk keterampilan motorik, fungsi kognitif, kesehatan, dan perilaku anak-anak. Pencarian
untuk penelitian ini menggunakan database Science Direct dengan subjek area pisikologi.
Dalam penelitian ini mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA). Setelah kriteria eksklusi, hanya 5 artikel yang masuk kategori.
Temuan utama menunjukkan bahwa campur tangan yang melibatkan keterlibatan dalam
aktivitas fisik secara teratur, terutama yang terstruktur, memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan keterampilan motorik kasar dan halus pada anak-anak. Aktivitas fisik terbukti
sebagai faktor kunci dalam mendukung perkembangan motorik dalam jangka panjang. Selain
itu, terdapat hubungan positif antara aktivitas fisik dan fungsi kognitif pada anak-anak. Oleh
karena itu bahwa berpartisipasi dalam aktivitas fisik, terutama pada tingkat intensitas tertentu,
dapat meningkatkan kemahiran dalam kefasihan kognitif, orisinalitas, dan fleksibilitas kognitif.

Kata kunci : gaya hidup aktif; aktifitas fisik; usia anak

ABSTRACT

An active lifestyle in children is an approach that emphasizes the importance of engaging
children in regular physical activity. This active lifestyle encompasses various aspects,
including participation in sports, outdoor play and daily physical activity. This study aims to
evaluate the impact of active lifestyle interventions through physical activity on children's
development. Through a systematic review of relevant research articles, we analyzed the effect
of these interventions on various aspects, including children's motor skills, cognitive function,
health, and behavior. The search for this study utilized the Science Direct database with the
subject area of psychology. This study followed the Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) guidelines. After the exclusion criteria, only 5 articles
were categorized. The main findings showed that interventions that involve engaging in regular
physical activity, especially structured ones, make a positive contribution to the development of
gross and fine motor skills in children. Physical activity was shown to be a key factor in
supporting motor development in the long term. In addition, there is a positive relationship
between physical activity and cognitive function in children. It follows that participating in
physical activity, especially at certain levels of intensity, can improve proficiency in cognitive
fluency, originality and cognitive flexibility.
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PENDAHULUAN

Usia anak-anak merupakan masa
dimana anak sangat aktif dalam
melakukan aktivitas, salah satunya
adalah  aktivitas olahraga, adapun
komponen yang mendukung aktivitas
fisik anak agar berjalan dengan baik
adalah  kemampuan motorik  kasar
(Anisah et al., 2020; Samodra et al.,
2023), dengan Dbegitu maka akan
memberikan manfaat kesehatan pada
masa kanak-kanak dan remaja (Aguiar et
al., 2021). Perkembangan motorik
merupakan perubahan progresif dalam
perilaku gerakan sepanjang siklus hidup
(Gallahue et al., 2011). Pada tahap

pembelajaran, seorang anak
mengembangkan keahlian untuk
mengoordinasikan  gerakan  anggota

tubuhnya (Farida, 2016). Pengalaman
dan latihan yang intensif dalam berbagai
keterampilan motorik akan membawa
kemudahan dalam memperoleh
keterampilan tersebut. Disaat anak
melakukan aktifitas gerak maka anak

bisa mengeksplorasi lingkungannya
sehingga dapat menstimulus
perkembangan kognitif (P. S. Tandon
et al., 2016).

Selanjutnya Gallahue et al. (2011)
menjelaskan pengetahuan anak telah
mencapai 75% berat pengetahuan orang
dewasa pada usia tiga tahun dan hampir
90%, saat usia enam tahun anak umur 6
sampai 7 tahun berada pada tahap
matang dalam gerakan fundamental
dicirikan sudah dapat melakukan gerak
efisien, terkoordinasi, dan terkendali
dalam fase ini (Gallahue et al., 2011;
Goodway et al., 2019). Selama periode
ini pertumbuhan sel dan organ otak
berkembang dengan sangat baik
sehingga kemampuan motorik kasar
seperti  berjalan, berlari, melompat,

memanjat, dan sebagainya (Ulpi et al.,
2022). Pendidikan jasmani pada anak
dapat memberikan  lebih  banyak
kesempatan  kepada siswa  untuk
mengembangkan kemampuan fisik dan
perkembangan  motoriknya  dengan
berbagai latihan fisik (Adhe et al., 2018;
Amriyanto et al., 2018). Oleh karena itu,
pendidikan anak wusia dini bertujuan
untuk mencapai perkembangan motorik,
kognitif, emosional, dan sosial anak
prasekolah dengan memberikan mereka
berbagai kesempatan belajar
(Dominguez-Mufioz et al., 2021), akan
tetapi, sedikitnya minimnya pemahaman
guru dalam memberikan pembelajaran
(Suganda & Suharjana, 2013).
Pentingnya pengalaman
keterampilan gerak sejak usia dini bagi
seorang anak yang akan menjadi atlet
nantinya, dan yang perlu dipahami di
sini yaitu bahwa tidak hanya anak yang
menjadi atlet sajalah yang membutuhkan
berbagai macam pengalaman dan
keterampilan gerak saat usia dini agar
anak memiliki hard skill yang baik (Hadi
et al., 2017; S. et al., 2020). Pergerakan
ini didapatkan anak dari berbagai jenis
kegiatan dan aktivitas yang dilakukan.
Sejalan  dengan  pernyataan  yang
diungkapkan oleh Nova & Wati (2019),
hendaknya aspek perkembangan motorik
kasar anak perlu menjadi perhatian orang
tua dengan memberikan motivasi untuk
menstimulasi  perkembangan  sosial,
motorik halus adaptif, dan bahasa agar
anak dapat mencapai perkembangan
yang optimal. Kemampuan motorik yang
rendah memiliki hubungan dengan
kemampuan bicara pada anak (Pagani &
Messier, 2012). Berdasarkan ulasan
tersebut memberikan gambaran bahwa
rung lingkup  pendidikan  jasmani
olahraga dan kesehatan pada anak
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berkaitan erat dengan upaya peningkatan
kemampuan gerak agar anak memiliki

tingkat kedewasaan dan kebugaran
jasmani yang baik.
Sebuah  penelitian  mengungkap

bahwa dengan melakukan aktifitas gerak
dapat meningkatkan kebugaran system
kardiorespirasi sehingga tubuh menjadi
sehat dan bugar (Cohen et al., 2015), hal
ini juga memberikan dampak positif
pada indek fisiologis, antropometrik
kesehatan anak dengan berat badan
normal maupun obesitas (Lambrick et
al., 2016). Beberapa penelitian lain
membuktikan bahwa dengan
melakukan aktivitas gerak, anak dapat
mengeksplorasi lingkungannya
sehingga dapat menstimulasi
perkembangan kognitif dan prestasi
akademiknya (Fedewa & Ahn, 2011;
P. Tandon et al., 2020; P. S. Tandon et
al., 2016; Zeng et al, 2017).
Berikutnya perkembangan kebugaran
melalui pembelajaran aktivitas gerak di
sekolah dasar sangat efektif dalam
memaksimalkan perkembangan motorik
kasar siswa usia sekolah (Kiranida,
2019). Aktifitas gerak yang dilakukan
siswa maka tubuh akan menjadi sehat
dan bugar (Mashud et al.,, 2024,
Suryadi, 2022; Suryadi et al., 2023;
Suryadi & Rubiyatno, 2022), karena
dapat meningkatkan kebugaran (Gea-
Garcia et al., 2020; Lee et al., 2019;
Malicka et al., 2019; Popovi¢ et al.,
2020; Suryadi et al., 2021) dan sistem
kardiorespirasi (Cohen et al., 2015),
serta meningkatkan Kkinerja system
metabolism dan neuromuskuler
(Laukkanen et al., 2014), juga
memberikan pengaruh positif prestasi
anak dan hasil kognitif (Fedewa & Ahn,
2011).

Aktivitas fisik juga memberikan
perubahan positif pada indeks kesehatan
fisiologis dan antropometrik pada siswa
dengan berat badan normal dan obesitas
(Lambrick et al., 2016). Terlebih lagi,
aktivitas fisik melalui olahraga sangat
mudah dilakukan baik oleh orang
dewasa maupun anak-anak (Suryadi et
al., 2022). Selain itu, sebuah penelitian
menunjukkan bahwa ilmu olahraga
berperan penting dalam mengembangkan
keterampilan motorik kasar (Roslan &
Abdullah, 2020). Oleh karena itu,
penting untuk  mengintegrasikan
aktivitas fisik ke dalam kehidupan
anak-anak dan menjadi fondasi dalam
memfasilitasi dan mempertahankan
gaya hidup sehat dan aktif hingga
dewasa.

Penulisan tinjauan  sistematis ini
bertujuan untuk meninjau literatur ilmiah
tentang intervensi gaya hidup aktif
melalui aktifitas fisik pada anak usia
dini  dan siswa sekolah dasar.
Meskipun sebelumnya telah banyak
penelitian yang membahas bahwa
model permainan memiliki manfaat
mengembangkan kemampuan fisik dan
motorik siswa (Suryadi et al., 2024).
Namun, masing-masing penelitian ini
berfokus pada gaya hidup aktif dengan
aktivitas fisik. Selain itu, belum ada
yang melanjutkan tinjauan sistematis ini
hingga tahun 2024. Jadi, ini adalah salah
satu celah yang dapat dikembangkan
serta alasan mengapa penelitian ini
penting.

METODE PENELITIAN
Strategi Pencarian

Pencarian untuk penelitian ini
menggunakan database Science Direct.
Eksplorasi awal dimulai  dengan
database Science Direct yang dikenal
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sebagai salah satu sistem pengindeksan
kutipan utama di seluruh dunia, yang
sering dikonsultasikan oleh para peneliti
di seluruh dunia. Strategi pencarian
melibatkan kombinasi variasi kata kunci
("active lifestyle” OR "physical activity
for early childhood" OR "benefits of
exercise in early childhood” OR "effects
of exercise at an early age" AND “early
childhood "). Pencarian mengikuti
pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA) (Suryadi et al., 2024).
PRISMA secara khusus menekankan
pelaporan temuan tinjauan dari uji coba
acak, yang berfungsi sebagai panduan
komprehensif untuk tinjauan sistematis
di berbagai jenis studi.
Kriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah : 1) artikel
yang tidak dipublikasikan di jurnal yang

terindeks di Scopus dan Web of Science;
2) artikel dalam bahasa selain bahasa
Inggris; 3) artikel yang diterbitkan dari 5
tahun terakhir, khususnya dari tahun
2020 hingga 2024; dan 4) artikel yang
tidak secara eksplisit menyebutkan gaya
hidup aktif anak.
Prosedur Akhir

Sebanyak 6.246 publikasi
diidentifikasi melalui pencarian di
database ScienceDirect (Psikologi : 843
artikel). Setelah kriteria eksklusi diikuti,
hanya 15 artikel yang tersisa. Sebagian
besar artikel dibuang karena tidak
menyebutkan gaya hidup aktif anak-
anak. Akhirnya, semua artikel diekstrak
dari sumbernya dan dianalisis melalui
perangkat lunak  Mendeley untuk
menghilangkan artikel yang duplikat.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
1.

Catatan diidentifikasi melalui pencarian basis data ScienceDirect
subjek area (Psikologi: 843 artikel)

Terbit 5 Tahun Terakhir
2020-2024 (N=612)

v

Catatan dikecualikan karena bahasa non-Inggris dan tidak secara
eksplisit gaya hidup aktif pada ana (N=251)

'

Total catatan setelah disaring
(N=19)

Catatan duplikat dan original artikel
telah dihapus (N=3)

\4

Acrtikel teks lengkap dinilai
kelayakannya (N=16)

Artikel dikecualikan karena tidak
— | fokus pada gaya hidup aktif melalui
aktifitas fisik pada usia anak

\ 4

(N=11)

Studi termasuk dalam sintesis
kualitatif (N=5)

Gambar 1
Diagram Alur Penelitian PRISMA
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam tinjauan literatur ini terdapat
lima katagori yang tercantum dalam

tidak ditampilkan, selain itu tinjauan
hanya terfokus pada usia anak dengan
pencarian subjek area psikologi. Hasil

Tabel 1 dijelaskan dan dibahas dalam 1 dapat
artikel yang disusun. Kategori negara
Tabel 1

dilihat

pada  tabel 1.

Ringkasan Artikel Gaya Hidup Aktif Pada Anak

Penulis Metode Isi Tujuan Hasil Penelitian
dan dan Jenis  (Konten) Penelitian
Tahun Penelitian
(Chen & Penelitian Aktivitas Untuk Hasil menunjukan bahwa
Phipps, eksperimen  fisik mengevaluasi memberikan lebih banyak
2021) semu sehari-hari  pengaruh olahraga ruang untuk aktivitas fisik
(Kuantitatif) harian terhadap selama hari sekolah
perilaku mungkin merupakan
lalai/hiperaktif di ~ pilihan kebijakan yang
kalangan anak layak tidak hanya untuk
kecil mengurangi perilaku
kurang perhatian/hiperaktif.
namun juga untuk
membantu menutup
kesenjangan gender dalam
pendidikan dalam jangka
panjang.
(Luo etal., Studicross- Aktivitas Untuk Temuan dari studi cross-
2023) sectional fisik dan menyelidiki sectional saat ini

(Kuantitatif) kebugaran

hubungan waktu
yang dihabiskan
di zona intensitas
aktivitas fisik
teratur dan
tingkat kebugaran
kardiorespirasi
yang berbeda
dengan fungsi
eksekutif pada
anak usia
prasekolah

menunjukkan bahwa
tingkat kebugaran
kardiorespirasi dan waktu
yang dihabiskan dalam
aktivitas fisik sedang
hingga berat lebih tinggi
bermanfaat bagi kinerja
kognitif dan kontrol impuls
pada anak-anak prasekolah.
Namun, penelitian
longitudinal lebih lanjut
dengan menggunakan
penilaian yang lebih tepat
diperlukan untuk mencapai
pemahaman yang lebih
mendalam tentang
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pengaruh positif aktivitas
fisik teratur dan tingkat
kebugaran kardiorespirasi
terhadap kinerja kognitif
pada tahap awal kehidupan.

(Dapp et Studi
al., 2021)  longitudinal
(Kuantitatif)

Untuk
membandingkan
empat kelompok
anak-anak dengan
pola keterlibatan
aktifitas fisik
yang berbeda di
waktu senggang
dengan
pengembangan
keterampilan
motorik kasar dan
halus mereka

Melakukan aktivitas fisik
terstruktur secara teratur
adalah cara yang
menjanjikan untuk
meningkatkan kemampuan
motorik dan mendukung
perkembangan motorik
dalam jangka panjang.

(Magistro  Penelitian
etal., eksperimen
2022) (Kuantitatif)

matematika
yang aktif
secara fisik

Untuk mengetahui
bagaimana
penggabungan
aktivitas fisik
dalam pelajaran
Matematika
mempengaruhi
fungsi kognitif
dan
perkembangan
keterampilan
motorik kasar
selama 2 tahun
pada anak-anak
sekolah dasar

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
pelajaran Matematika aktif
fisik selama dua tahun
meningkatkan kemampuan
kognitif dan keterampilan
motorik kasar anak lebih
besar dibandingkan
pelajaran sekolah biasanya
dan telah memberikan
wawasan tentang potensi
dampak positif pelajaran
aktif fisik bagi
perkembangan anak.

(Romance Ex post

etal., facto,

2023) deskriptif,
Cross-
sectional
dan
korelasional
(Kuantitatif)

Untuk
menganalisis
apakah ada
hubungan antara
kemampuan
kreatif, intensitas
dan jumlah
aktivitas fisik
pada anak usia
10-11 tahun

Aktivitas fisik ringan
berhubungan positif dan
signifikan terhadap %
massa lemak, sedangkan
aktivitas fisik berat
berhubungan negatif dan
signifikan terhadap usia.
Hasil penelitian juga
mengungkapkan korelasi
antara dimensi Kefasihan
Kognitif, Orisinalitas, dan
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Fleksibilitas Kognitif
dengan aktivitas fisik
sedang.

Berdasarkan  tinjauan  terhadap
kategori metode dan jenis penelitian, dua
artikel secara eksklusif menggunakan
penelitian eksperimental dengan
pendekatan kuantitatif (Chen & Phipps,
2021; Magistro et al., 2022). Selanjutnya
satu artikel menggunakan studi cross-
sectional (Luo et al., 2023), studi
longitudinal (Dapp et al.,, 2021) dan
(Romance et al., 2023). Rata-rata artikel
tersebut menggunakan instrumen
pengukuran dalam pengambilan data
penelitian.

Konten  dalam  tinjauan ini
menunjukan hasil gaya hidup aktif
dengan aktifitas fisik dan pembelajaran,
seperti : Aktivitas fisik (Chen & Phipps,
2021; Dapp et al., 2021; Romance et al.,
2023), aktivitas fisik dan kebugaran
(Luo et al., 2023) dan Pelajaran
matematika yang aktif secara fisik
(Magistro et al., 2022). Interaksi antara
kebugaran fisik aktual dan yang
dirasakan tidak hanya berdampak pada
aktivitas fisik tetapi juga pada motivasi
otonom, yang merupakan prediktor
aktivitas fisik jangka panjang (Henning
et al, 2022). Beberapa penelitian
membuktikan bahwa aktifitas fisik
memberikan dampak yang positif
terhadap kebugan jasmani (Pahkala et
al., 2013; Suryadi, 2022; Suryadi et al.,
2021), kesehatan (Moreno-Quispe et al.,
2021), kesegaran  jasmani  (Dede
Pebriandi Sihotang & Novita, 2021),
struktur lutut anak (Antony et al., 2016),
adipositas, kesehatan tulang, kesehatan
psikologis, dan kebugaran
kardiorespirasi (Loprinzi et al., 2012),

meningkatkan hemodinamik vaskular
anak (Kochli et al., 2021).

Dalam menarik kesimpulan tinjauan
serta hasil penelitan, maka artikel dibagi
dalam dua kelompok. Gaya hidup aktif
berbasis aktifitas fisik dan aktifias fisik
sehari-hari bagian pada kelompok
pertama ini terdapat tiga artikel yang
membahas aktifitas fisik (Dapp et al.,
2021; Romance et al., 2023), dan
aktifitas fisik sehari-hari (Chen &
Phipps, 2021). Artikel pertama bertujuan
untuk membandingkan empat kelompok
anak-anak dengan pola keterlibatan
aktifitas fisik yang berbeda di waktu
senggang dengan pengembangan
keterampilan motorik kasar dan halus
mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa
melakukan aktivitas fisik terstruktur
secara teratur merupakan cara Yyang
menjanjikan untuk meningkatkan
keterampilan motorik dan mendukung
perkembangan motorik dalam jangka
panjang (Dapp et al., 2021).

Artikel kedua bertujuan untuk
menganalisis apakah ada hubungan
antara kemampuan kreatif, intensitas dan
jumlah aktivitas fisik pada anak usia 10-
11 tahun. Hasil memberikan informasi
bahwa aktivitas fisik ringan
berhubungan positif dan signifikan
terhadap % massa lemak, sedangkan
aktivitas fisik berat berhubungan negatif
dan signifikan terhadap usia. Hasil
penelitian juga mengungkapkan korelasi
antara dimensi Kefasihan Kognitif,
Orisinalitas, dan Fleksibilitas Kognitif
dengan aktivitas fisik sedang (Romance
et al., 2023). Selanjutnya artikel ketiga
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
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olahraga harian terhadap perilaku
lalai/hiperaktif di kalangan anak kecil.
Hasil menunjukan bahwa memberikan
lebih banyak ruang untuk aktivitas fisik
selama hari sekolah mungkin merupakan
pilihan kebijakan yang layak tidak hanya
untuk mengurangi perilaku kurang
perhatian/hiperaktif. namun juga untuk
membantu menutup kesenjangan gender
dalam pendidikan dalam jangka panjang
(Chen & Phipps, 2021).

Kelompok selanjutnya yaitu
kelompok kedua ini terdapat dua artikel
yang membahas Aktifitas fisik dan
kebugaran (Luo et al.,, 2023), serta
pelajaran matematika yang aktif secara
fisik (Magistro et al., 2022). Artikel
pertama bertujuan untuk menyelidiki
hubungan waktu yang dihabiskan di
zona intensitas aktivitas fisik teratur dan
tingkat kebugaran kardiorespirasi yang
berbeda dengan fungsi eksekutif pada
anak  usia  prasekolah.  Temuan
menunjukkan bahwa tingkat kebugaran
kardiorespirasi dan  waktu  yang
dihabiskan dalam aktivitas fisik sedang
hingga berat lebih tinggi bermanfaat bagi
kinerja kognitif dan kontrol impuls pada
anak-anak prasekolah. Namun,
penelitian  longitudinal lebih  lanjut
dengan menggunakan penilaian yang
lebih tepat diperlukan untuk memproleh
hasil yang mendalam tentang pengaruh
positif aktivitas fisik teratur dan tingkat
kebugaran  kardiorespirasi  terhadap
kinerja kognitif pada tahap awal
kehidupan (Luo et al., 2023). Terakhir
artikel kedua untuk  mengetahui
bagaimana penggabungan aktivitas fisik
dalam pelajaran Matematika
mempengaruhi  fungsi  kognitif dan
perkembangan keterampilan motorik
kasar selama 2 tahun pada anak-anak
sekolah dasar. Aktivitas fisik ringan

berhubungan positif dan signifikan
terhadap % massa lemak, sedangkan
aktivitas fisik berat berhubungan negatif
dan signifikan terhadap usia. Hasil
penelitian juga mengungkapkan korelasi
antara dimensi Kefasihan Kognitif,
Orisinalitas, dan Fleksibilitas Kognitif
dengan aktivitas fisik sedang (Magistro
etal., 2022).

Oleh karena itu, sekolah hendaknya
menerapkan kurikulum yang mencakup
pelajaran aktif fisik agar memberikan
dampak positif terhadap perkembangan
kognitif dan motoric, dimana peran guru
maupun  praktisi olahraga menjadi
penting (Athaya et al., 2023; Mashud,
Arifin, et al., 2024; Mashud, Warni, et
al., 2023; Tantri et al., 2023; Umar et al.,
2023). Ulasan tersebut menggambarkan
pentingnya melakukan aktifitas fisik,
akan tetapi diperlukan dosis spesifik
aktivitas fisik yang cocok pada usia ini
(Laurent et al., 2021). Intervensi multi-
aspek dapat meningkatkan komposisi
tubuh dan kebugaran fisik anak-anak
prasekolah (Zhou et al., 2014). Program
mHealth juga disarankan mengurangi
kegemukan pada anak usia 4 tahun
(Delisle et al., 2015). Menggabungkan

aktivitas gerak dan  matematika
tampaknya menawarkan manfaat
sinergis dalam  kaitannya dengan

perkembangan kognitif dan komunikasi
motorik, yang sangat penting untuk
perkembangan optimal di tahun-tahun
awal (Magistro et al., 2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa partisipasi dalam aktivitas fisik,
terutama pada tingkat intensitas tertentu,
dapat meningkatkan kefasihan kognitif,
orisinalitas, dan fleksibilitas kognitif.
Intervensi melalui aktivitas fisik juga
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berdampak positif pada kesehatan dan
kebugaran anak-anak. Tingkat
kebugaran kardiorespirasi dan
keterlibatan dalam aktivitas fisik sedang
hingga berat berkorelasi positif dengan
kinerja kognitif dan kontrol impuls pada
anak-anak prasekolah. Lebih lanjut,
intervensi ini dapat mengurangi perilaku
kurang perhatian/hiperaktif pada anak-
anak. Memberikan lebih banyak waktu
dan ruang untuk aktivitas fisik selama
hari sekolah memiliki potensi untuk
mengurangi perilaku kurang
perhatian/hiperaktif, sekaligus
membantu menutup kesenjangan gender
dalam pendidikan dalam jangka panjang.
Meskipun temuan ini menunjukkan
dampak positif intervensi gaya hidup
aktif melalui aktivitas fisik pada anak-
anak, penelitian  lanjutan  dengan
pendekatan longitudinal dan analisis
yang lebih mendalam diperlukan untuk
memahami secara menyeluruh pengaruh
jangka panjang dan merinci strategi
intervensi yang lebih efektif dalam
mendukung perkembangan anak-anak.
Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan pentingnya gaya hidup
aktif dan integrasi aktivitas fisik dalam
pengembangan keterampilan motorik,
fungsi kognitif, dan perilaku anak-anak.
Selanjutnya, peneliti dapat
menambahkan kata kunci dan database
lain seperti ERIC, EBSCO
(SPORTDiscus dan Psy-chology &
Behavioral Sciences Collection) dan
basis data lainnya dalam mencari artikel.
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